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TE®TARKNGESE
PENYELENGEGARAAN PEMERIRTAHAW KOTA ADUINISTRATI?

L3

MENTERI DALA¥ RESERI

¢. bahwa sebagzi rezlisasi keténtuan pasal 72 eyii
(%) dan pssal 75 Undeng-undang No. & Tezhun 2:27%
tentang Pokok-Pokck Pem2rintenen di Daeran o)
Cibentuk Kotaz Administratip yang terseber diszlu-
rurh Indonzsia, sabagei salah satu wedah usaha .2
iningkatkan kzmampuan manajerial eperat Pzmariatéo.

¢alem mengelola, mengaranken dan meagendel i%o

(1]
L}

certumbunan- Gan perkembangan kotez seria GnEnio
tatkan pzlayenan umum perkotaan.

5. panwez unituk meningkatkan fungsi can peranan Kate
Aéministratip didalem p=1‘“sanzan tuges-tuges P&~
merintahen, pembangunan cdan kzmesyerekzted ¢l=
:ilayzah perkotazn, dipendeag perlu mzn2te
rzturezn imentzri Delam i{zgzri tenteng Pe

-

epKan
n

va ]'51'1*:;

(LAl

o

garéean Pemerintanen Kota Adninistratip ¥
mengatur mengenei kesdudukan, tugas, fungcsi, KZwe-
jiban, wewenang, tanggung jawad, kepsgawaien cen
pembizyean.

). Undang-undang #o. 5 Tahun 1974 tzntaag PokcKk-PL~-
kok Pamerintanén 41 Daerah, (Lzmbzran idzgeras o
ruclik Indonssia Tenun 1874 Xo. 36 Tembenzn

seren necarza wspublik Ingdcn e8iE Remowy 362

Z. UNdend seooswssnos
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Undang-undang No:. 8 Tahun 1374 tentang Pokok-Po-
kok Kepegawatan, (Lembaran Negara Republik Indo-
nesia Tahun 1974 Nomor 55 Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3041).

Peraturan Pemerintéh No. 5 Tahun 1975 tenteang
Pengurusan, pertanogung Jjawaban <gdean pengawasen
kecuangan Dazrah (Lembaran Negara Repudlik Incone-
sia Tahun 1975 Lomor 5). ) '

Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 1§75 tentang
Cara Penyusunan AP30, pelaksanaan Tata Usaha Ke-
uangan Daerah dan penyusunan pernitungan APBD
(Lembaran Negara Republik Indonesfa Tahun 1975
Ho. &).

Perazturan Pemerintah tentanc Pembentukan Kota Ad-
ministratip-Kota Administratip B3itung, B8anjar-
baru, Jember, Tasikmalaya, Cimzhi, Denpasar, ia-
taram, Kupang, Kendari, Jayapnura, Ternate, P2lu,
Tarakan, 3au-3au, Dumai, Tanjung Pinang,
saturaja, Prabumulih, Lubuk Linggau, Padang.
Sidempuan, Kisaran, Depok, Tanggerang, Bekasi,
Purwokerto, Cilacap, Singkawang, Di11i, Palopo,
Cilegon, Lhokszumawe, Pariaman, Metro can Klatzn.

Peraturan Pemerintah No. & Tahun 1288 tentang Ko-
ordinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daereh
(Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 1688
ko. 10). _
Xeputusan Presiden Republik Indonesia No. 44 Ta-
hun 1974 tentzng Pokok-Pokok Organisasi Departe-
men.

Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 18
Tehun 1984 tentang Susunan Organisasi Departeien
yang telah diubah dan ditambah terakhir dengan
Keputpsan_Pres{Hen Republik Indonesia No. 47 Te-
hun 1888.

Peraturan Menteri Dalam Negeri tentang Polz Orge-
nisasi Pemerintah Kota Administratip Bitung, Jem-
ber, 8anjarbaru, Cimahi, Tasikmalaya, Jayzpura,
Palu, Kendari, Kupang, #ataram, Denpasar, Lubux
Linggau, Prabumulih, Baturaja dan Tzrakan.

10 Peraturan wiseisssas
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Peraturan Menteri Dalam Weger{ Ho. £ Tahun 1is0
tentang Tate Cera den persyaratan pengangkatan,

" pembernentian Kepala Wileysh Kota Administratip

can Kecamatan.

WEMUTUSKARGN::

Wunetedken 1 PERATURAR MENTERI DALAM NEGERI TENTANG PERYELENSCA-
AAAN PEMERINTAHAN KOTA ADMINISTRATIP.

(1)

(2)

(3)

8h3 1

-

Xecudukan, Tugas Pokok dan Fungsi.

Pasal 1

Pemerintain Kota Administratip berkedudukan diba-
wah Pemerintah Kabupaten Uaeral) Tincket II.

Kota Adninistratip oipimpin o0lzh szorang H;li—
Kotz dzlam kedudukannya sepbacai Hakil Pemerinten
Pusaét yang berada Gibewzh d&n bertaznggung jewib
langsunc kepade Bupati Kepala Daerzh Tingkat I1.

Jupati Kepala Daerah Tingkat Il sebagai Pembina

"bertanggung jawab mengembangkan dan meninckatken

fungsi dan peranan Pemerintzh Kots Administratip
dalany pelaksanzan tugsas-tuges pamarintehan, pam-
bznounan dan kemasyaraketan,

Pasel 2

Pamerintzn Wilayan Koté Administratip mempunyai tu-

gas pokok menyelengcaraken urusan pemerintahan umum

dan

sebagian tugas penerintahezn Kabupaten Daereah

‘Tingkat ) ) O TR

2



Tinpgket 11 di Wilayshnye, dalam ranghksa neningkstlian

peloyenan umum perkotzan, mengawesi, mengarahken,
wanpendslikan rencana den pelaksanasn kegfatan pen-
Sangunen koto, punpcipengan kelildupon musyorecket dan
mendorong pertumbuhen dan pengembangen viilayeh se-~

kiternya.

Pasal 3

Untulk meloksenakan tugas pokok sebagaimana dimeksud
dalen pasal 2 Pzmerintan Wilayah Kota Administratip
menpunyai fungsi sebagal berikut

a. iianingckatikan, mencendalikan den menokcordinasiian
kagiotan penyclenggdraan pemerinicnan, pambanoun-
cn dan kemasyusrzkaten sesuai dengen perkembangan
pendudulc, ckonomi, sosial budaya dan kzhidupeén
politilk.

b. YMengawast, menoarshkan, mengancalikan dan menglko-
ordinasikan pzrencznaen daen pezlaksanazn kegieten
penbangunan kota sesuail dengan perkembengon 2Ko-
noni, sosial budaya dan fisik perkotaen, untuk
cecera tinpal balik-saling mepdukung perkembangan
kota cdan wilayah sekitarnya.

¢c. ileningkatkan pelayenan terhadap masyarakat dalem
rencka pemenuhan tuntutan dan kebutuhan fasilitas
den pelayanan umun kota sesuail dengan perken-
sangan kenidupan koto.

d. #¥eningkatisan p2masukan pendapatan asli daeran
sertez menggali potensi, mengembangkan sumber-
sunber pendapaten asli daerah diwilayshnya, dalzn

];;:'.; -



'r'-‘s‘& ey sart, Ffomngrtota~ T aphyhilag” Haewr p~ ?"‘"_
Seg?r 11 urtgvy esrga‘atpgtean dens Ji%re w8yt
Lgle=ltegys reclgnic~gr Frwitlgyaknys.

el aes, rrrearer; gan meaBiRg BETefbLL.
2T vmiLd YFTeerdc gectvs Avtif Calgm Bagiatan
welgrgegr Lge 2Emgeltrsrgarn mgatt.nestl T2 -
CETILTRT CRTA7 w3 Bcl neninguathen rwglitas Tirg-

1. ~c8™ Nfgup dan ket fartersan Pasysrakat Ngts,

#fts 11}

Tk JI13AR, WiuEqARC DR TARMGGUHG JAUAS.
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Pasal 4

igriztain #ilpyan Lots Acminfstratip bDerkewasjidar

-

‘2zantay cap L2ngetzhul 5;9.]. peruzsalakan St~
ens peserintanan, SeOLangunan dan kemzsyaraiaiicn
crudleyannys det L2rusana S2CHrs SUNGEUOo=-SUNYGL
yuntik Dgngatzsi persasalenen-percaselangn t2rs.-
i_t eger ticgik teri:imbang.

Crlegcrken k2pz2de cupati Kzpale Deeran Tfagk:er 1!

meagenai szgsla xegiazt2n yang telah dflaksanzkan
¢isi4zng pemzrintahzn, pembangunan dan kenzsyarz-
catan, teraasuk dicalaznya xetbfjazcsenaan-
xzbijeksanazan yang telzh ditecpuh calan
pelaksznzan tugas, penggunaan dana cekonsentrasi/
AFZD Tingkst [/Tingkat II, Kepegawaizn serta hel-
%21 leinnyz yang 61ancgap perilu.

rizlzkukzn koordinasi yang terpadu dengan aparaf
Pencrintah tingzat atasnys, Dinas Deerarl,
Instansi Vertikszl/Lembaga idon Departeamzsn di Dze-
rezn, 4zlam rangke p2nyusunan reéncena progre=
«zgizian 1iaz tahun dzn tehunan diuileyen *o.c
sesuzi d2ngan tuzaj ¢an fungsi  sertz danyén

perangkat .......-:-




|
:
i

L}
Fl

cerangkat daerah/instansi tarkait dalam perencang
an ¢an pelaksanaan peningkatan sumber pendapaian
asli caeran sendiri diwilayahnya.

¢. iemborikan sasran dan pertimbangan kepadée cupati
K2pale¢ Daeran Tingkat 11 mengenai nal-hal yang
ternudungan de2ngan - pelaksanaan tugas dan
senentuan kebijaksanaan Daerah dalam pengembangan
kota. ’ :

2. Seckurang-kurangnya dalam 3 bulan sekali melapor-
kan kegiatannya kepada Bupati Kepala Daeran Ting-
vet II dan & bulan .sekali melaporkan kepada Cu-
vernur Kepele Daeran Tingkat 1.

Pasal 3
Untuk melaksanakan tugas POKOK dan fungsi

schagaimana dimaksuc pasal 2 dan 3 Pemerintash Wile-
yan Kota Acdministratip mempunyai kewenangan

1)

2}

1)

2)

¥anyelenggarakan urusan pemerintahan umum.

felcksanakan sabagian tuges otonomi daerah gi-
wilayannya yang dilimpahkan penyelenggaraannys
olen Pemerintan Propinsi Daerah Tingkat 1 dan
stzu Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II.

“elaksanakan tugas-tugas pemerintanan lainnys
yang dilinpakkan penyelenggaraannyz olei Pemerin-,
tah tingkat atas. '

Paszl 6

Pelinpahan wawenang penye1enggaraaﬁ sebagian tu-
gas urusan otonoﬁj daerah scebagaimana dimaksud
pasal 5 ayat (2) dan (3) ditetapkan gengan
Keoutusan Gubernur Kepala Daerah Tingket [ dan
atau Bupati Kepala Daerah Tingkat II.

Tuges otonomi dasearah dan tugas-tugas pemerintanzd

A chsvwapesassoms e




rinten Vilayen Kota Administratip mel iputd
glen tugas

-

7 l2in yeng dilimpenkan pelaksenawnnys keppds ¥
J ‘

3. Pekaerjaan Umum.

b, Pcrtonisn,

c. Fzrienbangan,

€. Perindustrien Kecil,

¢. Pendidiken den Kebudeynen,

¥. Sosial. ‘

¢. Keschatan.

n. L.L,A.J.R,

i. Libidang Femerintahan,

J. Uibidang Pembangunen,

<. Dibidang Administrasi dan Umurm.
1. Oibtideng Huxum dean Kepecawaian,
m. Dibidang Keuancan.

n. Dibideng Pzauepatan.

G. Liticanc Perekonomicn/Perdagcng¢n,

p. Ulbicang Koperasi dan Perbanxan,

Q. Dibidang Kependudukan dan Catatan Sipil.
r. Dibideng Kescjahterzan Rakyat,

s. Partenahan. i

L. Uibidang Perzncanaan.

Fr
eh
4 II‘

/

™~

i) Penembanan pelimpanan wewanang tugas-tugas ot¢o-
noiri  deaerah dan atau tugas-tuges pemerintenan
lainnya kepada Pamerintah vilayan Kotsa

Faministretip disesuaikan dengan kondisf, tinckat

x2butuhan dan kemampuan aparat/keuancan Pemerin-

ten Wilayan Kote Administratip yYang bersanckutan.

fzsal 7

|
—

leksenaan tugas, fungsi, kewejidban dan Wewenano
genvzlengoaraan pamerintanen, p2mbengunan dan 5EL
bineen mesyareket ¢i Wilayeh Kots Administratisy.

2) dalikote .........

i‘zlikota bertangouno jewab langsung kezads 3upati
Kzzale Daeran Tingkst 11 ternadap kelancaran pe-
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1)

1)

n B

langsuny kapada dubernur Ke.

Walitots bertangguny Jawab
tugas-tugas

PAala Napran Tingkat | dalam hal pelaksanansn

yany wihartkan alah Pomerintah Propinst 0Dseran Ting-

Nat 1 dengan melaporkan kepada Oupati Kepala Uacrah

Tingket 11 yanp bersangkutan,

BAB 111
KETENTUAN LAIN

Pasal 8

Organisasi dilingkungan Pemerintah Wilayah Kota
melaksanakan tugas-tugasnysa mene-
Integrasi dan sinkronisasi.

Satuan
Administratip dalam
rapkan prinsip-prinsip

Hubungan kerjo Walikota dengen :°

8. Gubernur Kepala Daerah Tingkat | adalak hubungan ko-
mando dalam nal pelaksanaan tugas-tugas yang diberi-
kan dan atau dilimpahkan oleh Gubernur Kepala Daerah

Tinykat [ yang bersangkutan,

b, Bupati{ Kepala Daerah Tingkat Il adalah hubungan

komando. 7
C. Sekwilda Tfngkat Il adalah hubungan koordinasi dan
fungsional, |
Camet, Lurah/Kepala Desa adalah hubungan komando:.
€. Setwilda Tingkat I adalah hubungan fungsional.

Tingkat Propinsi dan Kabupaten

f. Instansi Vertikal
koordi-

cdiwilayah Kota Administratip adalah hubungan

nasi.
€. Dinas
adelzh hubungan fungsional
. Dinas Daerah Tingkat 11
fungsional,
i. Muspida Tingkat I1I
DPRD Tingkat Il Kabupaten adalah hubungan

Dzerah Tingkat I diwilayah Kote Administratip
dan koordinasi,
Kabupaten adazlah hubungan

adalah hubungan koordinasi. :
konsul-

tatip.

Pasal 9

?emerintah Propinsi Daerah Tingkat 1 dan atau Pemerin-
Daeran Tingkat II memprogramkan parenca-

tan Kabusaten
Pemerintah YWilayah Kota

neen pengadaan pa2gawaij bagi
fFdministratip.

2) PEneripstEn «uwissws
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1)

Penompatan pegaval pada  jahatan=fjahatan diiing-
bungan Pamarintah Wiltayah Kata Administratipo agaf
dilaliukan secava nealek b I F malalul kwallfibanl jb-

hatan,

alea o labeanaan dyal () mubas) paia Jahalan-
palie o Al s iatul Cumal  den  Luran

Whoewerben nbas usul  Ualfkota kepada Hupelh)
arpale Dawral Yingkat 11, ,

faeal 10,

-

Pamertnben Proplast Dazeah Tingkat | menysnygar -
kKen aelam Ardb Tioghal 1 oukungen pemblayaan un-
bulk  puambangunan den pomél lharaan praserana aaf
sarana palayendai umuil Kota,

fremerintan Kebupaten besreah Finghat Il
nengangperken deleat APID Tingkat 11 pambilayaun
untul pembangunan kota,

Femerintah rFropinsi Daerah Tingkat I manyerahlan
kepada Pemerinteh Hilayah Kota Adminfstratip
sumbangen bagl hasidl pajak/bukan pejak Tingkat |
veny dipernlen diwllayah kota dengan parsentesz
minimel 10 %, untuk keperluan rutin den operaesi-

"
onal.

Ponarintah Kebupaten Daerah Tingket 11 nmenyeren-
ten keneda Pemarintah Wilayah Kota Administrati)
sumbengan npagi hasi) pajak/bukan pejak Tingkat 11
yang diperoleh diwilayeh kota, dengen persentase
minimal 20 %, untuk keperluan rutin dan oparasi-

onal, .
Katentuen dimaksud ayast (3) den eayat (4) difstac
ditetapkan calam Peraturan Daerah Propinsi Deazeran
Tinoket | dan &tau Peraturan Dserah Tingkat [

yang hersanckutan,

BAB IV v vnnsennn




FERUTUFP :

Fzsz) 11
S5¢0212 K2putusen Guiernur Xepz2lz Dzarzh Tiagk2t :
€zn 2oz tuzrtl Kepzis Dzerzh Tingazt J1  wz-2
Sergeivr T2nz2cz21 gelimzzhin wewsnzng sumzze szmziz-
2an, RKepecgzuzizs y¥Eng telin 2dz tetz: herlzky,
tencen 1102k Senguranci kztentuzn-keteniuzn sebzzzi-
Zent ciatur delas Peratures in4. .

?zsal 12
Zubernur Kezpel:z Czerzs Tingkz2t 1 dap 2tcu Supsitd
Kzpzi:z Deczrzh Tingkat 1] dspat menstzpkan penaatanhzn
tugzs, w2wznang wan tengcuns Jawzdb dHa2liikotz sesuzi
Gzagun kondici cun kex2mpuzn Dasrahn.

Pesal 13
?zrincian lebin lanjut msngenad jenis-jenis tugzs

iikots

wiwzazng, xKeuzjibzn dGan tingouny Fauzd Lz

-
il

Ciatur oleh Cuvarnur Kepalz Szerah Tingkzt I dsnc

2y ;-z00%Men pede kztzntuan Pzrazturen ini. .

Frzsezl 1¢&

Aezl-n2l yeng belum diatur dalem Peraturzn ini 2%zn
ciztur ledih lznjut ol2h ¥entesri Dalam itegeri.

Pasal 15

Parzturan ini berlaku sejak tanggal penstapznnya.-

Ditetzpkan di Jakarta
Pada tangoal 15 MEI 1989.

JERI DALAN WEGERI,

W I.-

)
i



